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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. metode kualitatif adalah 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Tujuan utama mengunakan 

metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang 

sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab 

dari suatu gejala tertentu. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali 

subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari- hari. 

Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari 

kesadaran atau cara kita memahami suatu obyek dan peristiwa yang menjadi 

pengalaman seseorang secara sadar. Selain itu juga fenomenologi merupakan 

gagasan mengenai bagaimana seharusnya peneliti dalam memandang realitas 

sosial, fakta sosial atau fenomena sosial yang menjadi masalah penelitian. 

Fenomenologi menawarkan model pertanyaan yang deskriptif, reflektif, 

interpretatif untuk memperoleh esensi pengalaman. Deskriptif dari fenomenologi 

berdasarkan Husserl seorang filosofis Jerman dan Hedegger yang menyatakan 

bahwa struktur dasar dari dunia kehidupan tertuju pada pengalaman, pengalaman 

dianggap sebagai persepsi individu terhadap kehadirannya di dunia. 

Istilah   fenomenologi   sering  dipergunakan sebagai anggapan umum 

untuk menunjukan pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek 
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yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada penelitian 

terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang. 

Fenomenologi  merupakan  pandangan  berpikir  yang menekankan pada 

fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-

interpretasi dunia. Dalam hal ini, para fenomenologis ingin memahami bagaimana 

dunia muncul kepada orang lain. 

Ada beberapa ciri pokok fenomenologi yang dilakukan oleh peneliti 

fenomenologis yaitu: 

1. Fenomenologis cendrung mempertentangkannya dengan naturalisme yaitu 

yang disebut objektivisme dan positivisme, yang telah berkembang sejak 

zaman Renaisans dalam ilmu pengetahuan modern dan teknologi. 

2. Secara pasti, fenomenologis cendrung memastikan kognisi yang mengacu 

pada apa yang dinamakan oleh Husserl. “ Evidens” yang dalam hal ini 

merupakan kesadaran tentang untuk benda itu sendiri secara jelas dan 

berbeda dengan yang lainnya, dan mencakup untuk sesuatu dari segi itu. 

3. Fenomenologis cendrung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda yang 

ada dalam dunia alam dan budaya. 

Sebagai yang terstruktur, kesadaran menciptakan “dunia” yang dialami 

oleh setiap orang. Analisis fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikan 

ciri-ciri “dunianya”, seperti apa aturan-aturan yang terorganisasikan, dan apa yang 

tidak, serta dengan aturan apa objek dan kejadian itu berkaitan. Aturan-aturan ini 

bukanlah ciri-ciri yang berdiri sendiri dari sesuatu “dunia objektif” menurut 
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pendapat para fenomenologis hal itu dibentuk oleh kebermaknaan dan nilai-nilai 

dalam kesadaran kita yang kita alami sebagai hal yang berdiri sendiri dari kita. 

Dalam hal ini, fenomenologi menentang apa yang epirisme. Sejak 

klasifikasi objek melibatkan aturan-aturan organisasional yaitu secara 

fundamental     secara    intelektual     dalam     teori     ilmu   pengetahuan. 

Fenomenologi sangat tidak potensial bagi ahli-ahli yang kritikal dalam 

sejarah ilmu pengetahuan. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha 

memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang- orang yang berada 

dalam situasi-situasi tertentu. 

 

3.2 Informan Penelitian 

 Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Menurut AM Huberman &MB Miles dalam 

Bungin mengemukakan bahwa informan juga berfungsi sebagai umpan balik 

terhadap data penelitian dalam ruang cross check data. (Bungin, 2010) 

Tabel 3.1 

Data Informan 

No Nama Umur Pekerjaan Unit 

1 

KM. 

Abdurachman 

Husein 

69Thn Guru 

Guru Besar 

2 Cecep Mulyadin 37Thn 
Pegawai 

Wiraswasta 

Pengurus 

3 
Chandra 

Mardriansyah 
29Thn 

Pegawai 

Wiraswasta 

Anggota 

Sumber: Peneliti, 2019. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

 3.3.1  Studi Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan 

bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi 

kepustakaan. Selain itu seseorang peneliti dapat memperoleh informasi 

tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya dengan 

penelitiannya. Dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan semua 

informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan peneliti. 

Menurut J. Supranto seperti yang dikutip Ruslan dalam bukunya 

metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, bahwa studi 

kepustakaan adalah dilakukan mencari data atau informasi riset melalui 

membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang 

tersedia di perpustkaan.  

Studi kepustakaan digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang 

dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang 

sedang diteliti. Seperti yang ada dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

buku-buku sebagai sumber studi kepustakaan yang relevan, antara lain yaitu 

studi kepustakaan tentang fenomenologi, konstruksi sosial, komunikasi. 

  



44 
 

3.3.2  Studi Lapangan 

1. Observasi  

Cara observasi dilakukan peneliti untuk menunjang data yang telah 

ada. Observasi  penting dilakukan agar dalam penelitian tersebut data-

data yang diperoleh dari wawancara dan  sumber tertulis dapat di 

analisis nantinya dengan melihat kecenderungan yang terjadi melalui  

proses dilapangan. Observasi penelitian dilakukan dengan cara 

mendatangi dan melihat langsung informan yang sedang berlatih 

pencak silat nampon. 

2. Wawancara Atau Interview 

Menurut Lexy J Moleong dijelaskan bahwa wawancara adalah 

percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode ini peneliti 

dan responden berhadapan langsung (face to face) untu mendapatkan 

informasi secara lisan dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 

menjelaskan permasalahan penelitian. (Lexy J Moleong, 2010:135) 

Jenis wawancara yaitu: wawancara berstruktur, Wawancara 

tidak berstruktur, Wawancara secara terang-terangan, Wawancara 

dengan menempatkan informan sebagai jawatan. Cara mengajukan 

pertanyaan yang baik. 

3.3.3.  Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan 

segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya dokumentasi-

dokumentasi dalam berbagai versi. Studi dokumenter merupakan suatu teknik 
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pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang 

telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan 

(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sitematis, padu dan utuh. Jadi 

studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau 

melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang 

dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen 

tersebut. Pada penelitian ini, peneliti turut mendokumentasikan segala 

kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan fokus peneliti 

yang dikaji. 

 

3.4.  Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian 

peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan 

valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan yang 

terjadi sesuguhnya dilapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, perpanjangan 

pengamatan, dan member check. 

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)  

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 
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dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar 

dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2010:272) 

2. Triangulasi   

 Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

(Sugiyono, 2017:241) 

3. Perpanjangan pengamatan  

 Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan Membercheck, dimana 

Membercheck merupakan prores penelitian mengajukan pertanyaan pada 

satu atau lebih partisipan dilakukan. 
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4. Membercheck  

  Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti pemberi data. 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data sehingga 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. (Sugiyono, 

2005: 275-276).  

  Perpanjang pengamatan yang berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, dan 

hubungan bagian dengan keseluruhan. Oleh karena data penelitian ini berupa data 

kualitatif (antara lain berupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat 

terekam oleh deskripsi kalimat atau gambar) maka terdapat tiga alur kegiatan yang 

dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu: 

a) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari catatan catatan 

tertulis di lapangan. 
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b) Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, 

sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan 

masalah penelitian. 

c) Penyajian Data (Data Display) 

Susunan sekumpulan informasi yang memungkinkan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

d) Penarikan Kesimpulan (Conclusion verivication) 

Dimana kesimpulan tersebut diverifikasi selama proses penelitian. 

Verifikasi tersebut berupa tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan 

lapangan yang mungkin berlangsung sekilas atau dilakukan secara 

seksama dan memakan waktu lama, serta bertukar pikiran. Sehingga 

makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya sehinggan membentuk validitasnya. 

e) Evaluasi (Evaluation) 

Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informan yang dapat mengaburkna makna persoalan sebenarnya dari fokus 

penelitian.  
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3.6  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari 

penulis serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya 

sebagai berikut: 

3.6.1  Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukannya di Padepokan Nampon 

Trirasa Jaga Satru Bandung, Jl. Rancagoong No.33, Gumuruh, Batununggal, 

Kota Bandung 

3.6.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan. Terhitung dari awal 

bulan Oktober 2018 sampai dengan pertengahan Februari 2019. Mulai dari 

persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian penelitian. 
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Tabel 3.2 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                         

2 
Penulisan BAB I                         

Bimbingan                         

3 
Penulisan BAB II                         

Bimbingan                         

4 
Pengumpulan Data 

Lapangan 
                        

5 
Penulisan BAB III                         

Bimbingan                         
6 Seminar UP                         

7 Wawancara                         

8 
Penulisan BAB IV                         

Bimbingan                         

9 
Penulisan BAB V                         

Bimbingan                         

10 
Penyusuan 

Keseluruhan Draft 
                        

11 Sidang Skripsi                         

Sumber: Peneliti, 2019 

 

 


